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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian terletak di Jl.Raya Tiron Km. 6 Nglames, 

Kabupaten Madiun. 63151. Tepatnya di Pengadilan Agama Kabupaten 

Madiun yang merupakan lokasi tempat dilakukannya penelitian yang peneliti 

lakukan ini. 

 



57 
 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian empiris atau lapangan. Penelitian empiris bertujuan untuk 

mengetahui sejauhmana bekerjanya hukum di dalam masyarakat.
78

 Pangkal 

ukur penelitian ilmu hukum empiris adalah terletak pada fenomena hukum 

pada masyarakat atau fakta sosial yang terdapat dalam masyarakat. 

Dalam penelitian ini, penulis akan meneliti sejauh mana Pengadilan 

Agama Kabupaten Madiun menangani masalah permohonan perwalian yang 

diajukan oleh Ibu kandung atas anaknya yang masih belum cakap hukum dan 

mengetahui bagaimana alasan Majlis Hakim mengabulkan permohonan 

penetapan wali yang dilakukan oleh ibu kandung. 

C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan suatu bentuk metode atau cara 

mengadakan penelitian agar peneliti mendapatkan informasi dari berbagai 

aspek untuk menemukan isu yang dicari jawabannya.
79

 Dalam penelitian ini 

digunakan metode pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih 

memusatkan perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari 

terwujudnya gejala-gejala yang terjadi di lingkungan masyarakat.
80

 Cara  
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menganilis penelitian kualitatif ini dengan cara mendeskripsikan penelitian 

dalam bentuk kata-kata, sehingga terbentuk kalimat yang jelas.
81

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan ini 

peneliti memahami gejala-gejala yang mendasari permohonan perwalian yang 

diajukan oleh ibu kandung atas anaknya. Setelah peneliti memahami dasar-

dasar gejela tersebut kemudia peneliti deskripsikan, sehingga bisa 

mendapatkan hasil yang memang diharapkan, yaitu mengetahui bagaimana 

permohonan perwalian yang dilakukan oleh ibu kandung atas anaknya.  

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

sumber pertama, yaitu masyarakat atau orang-orang yang terkait secara 

langsung terhadap obyek penelitian.
82

 Dalam hal ini peneliti terjun 

langsung ke lapangan  melakukan wawancara dengan cara 

mendokumentasikan dengan tulisan dan catatan. Wawancara ini 

dilakukan untuk mengetahui pertimbangan Pengadilan Agama 

Kabupaten Madiun menerima permohonan penetapan wali oleh ibu 

kandung dan mengetahui pertimbangan Majlis Hakim mengabulkan 

permohonan dalam penetapan nomor 001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn. 

Wawancara ini dilakukan dengan Ketua Pengadilan Agama Kabupaten 

Madiun yaitu Drs. H. Amam Fakhrur, SH, M.H selaku pemimpin 
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Pengadilan Agama Kabupaten Madiun yang menerima perkara dan 

dengan Salman Rosyidi, SH, selaku petugas di meja pendaftaran 

Pengadilan Agama Kabupaten Madiun serta wawancara kepada Dr. Dyah 

Aju Kusumawardani, S.H., M.Hum selaku Pejabat Pembuat Akta Tanah. . 

Wawancara juga dilakukan dengan Majelis Hakim yang 

memutuskan mengabulkan permohonan penetapan tersebut, antara lain  

adalah: 

a. Drs. H. Amam Fakhrur, SH, M.H selaku Ketua Majlis Hakim. 

b. Dra. Hj. Siti Azizah, selaku hakim anggota. 

c. Drs. Suwarto, MH selaku hakim anggota. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data kedua setelah data 

primer. Data sekunder antara lain mencakup dokumen resmi, buku-buku, 

hasil penelitian yang berwujud laporan dan lain sebagainya.
83

 Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini antara lain seperti norma 

atau kaidah dasar yang mengikat, peraturan perundang-undangan,  dan 

lain sebagainya. Berikut sumber data sekunder yang peneliti gunakan: 

a. Penetapan nomor 001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn. 

b. Perundang-undangan 

1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 1960 

tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 
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2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan. 

3) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 

4) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. 

5) Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Perubahan 

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang 

Peradilan Agama . 

6) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 Tentang Kekuasaan 

Kehakiman. 

7) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. 

8) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 1997 

tentang Pendaftaran Tanah. 

9) Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991 

tentang Kompilasi Hukum Islam. 

10) Surat Edaran nomor  4/SE/2015 tentang Batasan Usia Dewasa 

Dalam Rangka Pelayanan Pertanahan 

c. Buku 

1) Dahlan, Abd Rahman. Ushul Fiqh. Jakarta: Amzah, 2010. 

2) Harahap, Yahya, Hukum Acara Perdata. Jakarta: Sinar Grafika, 

2005. 

3) Ismaya, Samun, Pengantar Hukum Agraria. Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011. 
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4) Manan, Abdul Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan 

Peradilan Agama. Jakarta: kencana, 2006. 

5) Mertokusumo, Sudikno , Hukum Acara Perdata Indonesia . 

Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2009. 

6) Sarwono, Hukum Acara Perdata Teori dan Praktik. Jakarta: 

Sinar Grafika, 2011. 

7) Soeroso, R. Praktik Hukum Acara Perdata Tata Cara dan 

Proses Persidangan. Jakarta: Sinar Grafika, 2006. 

8) Suherman, Ade Maman. Penjelasan Hukum tentang Batasan 

Umur (Kecakapan dan Kewenangan Bertindak Berdasar 

Batasan Umur). Jakarta: PT. Gramedia, 2010. 

9) Sutedi, Adrian. Peralihan Hak Atas Tanah dan Pendaftarannya. 

Jakarta: Sinar Grafika, 2008. 

10) Zuhriah, Erfaniah, Peradilan Agama Indonesia. Malang: UIN-

Malang Press, 2009. 

d. Jurnal 

Haposan Siallagan, Masalah Putusan Ultra Petita Dalam Pengujian 

Undang-Undang. Mimbar Hukum. Volume 22. Nomor 1. 

Februari, 2010. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian. 

Tanya jawab secara lisan, dimana dalam tanya jawab tersebut ada dua 
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orang atau lebih bertatap secara langsung mendengarkan informasi-

informasi atau keterangan secara langsung pula.
84

 Wawancara yang 

digunakan adalah semi struktural, yaitu peneliti menanyakan pertanyaan 

yang telah disusun secara rinci atau sudah terstruktur, kemudian satu-

persatu diperdalam dalam mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan 

tujuan mendapatkan jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua 

variabel, dengan keterangan yang lengkap dan mendalam.
85

 Wawancara 

ini dilakukan kepada Ketua Pengadilan Agama Kabupaten Madiun serta 

petugas meja pendaftaran Pengadilan Agama Kabupaten Madiun dan 

kepada Majlis Hakim yang mengabulkan penetapan permohonan dengan 

Nomor Penetapan 001/Pdt.P/2014/PA.Kab.Mn. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dll.
86

 

Dengan metode dokumentasi ini, yang diamati bukan benda hidup, tetapi 

benda mati sebagai pelengkap. Sebagai dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa catatan, foto-foto, dan rekaman wawancara. 

 

F. Metode Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah merupakan tehnik dimana data yang diperoleh 

diolah untuk lebih menjelaskan bagaimana atas pengertian yang didapat bisa 
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dicerna menjadi pengertian yang utuh, dan dalam hal ini dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Editing Data 

Proses penelitian kembali terhadap catatan, berkas-berkas, 

informasi dikumpulkan oleh pencari data. Data yang sudah dicek 

kelengkapannya, dibaca lagi dan diperbaiki, bila ada jawaban item yang 

kurang jelas maka diperjelas kembali dan disempurnakan.
87

 hal seperti 

ini disebut dengan editing data. Dalam hal ini, peneliti nantinya akan 

menganalisis kembali hasil penelitian yang didapatkan seperti wawancara 

ataupun dokumentasi yang telah diperoleh dari lapangan, yaitu di 

Pengadilan Agama Kabupaten Madiun.  

2. Klasifikasi Data 

Mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan 

mengklasifikasikan data yang diperoleh kedalam pola tertentu atau 

permasalahan tertentu untuk mempermudah pembahasannya. Klasifikasi 

ini dilakukan dengan cara memilah-milah data dan memadukannya 

kembali.
88

 Dalam hal ini, peneliti akan memilih data-data yang mana dari 

hasil wawancara dan dokumentasi kemudian mengklasifikasikan hasil 

penelitian berdasarkan rumusan masalah yang ada. 

3. Verifikasi Data 

 Mengecek kembali dari data-data yang sudah terkumpul untuk 

mengetahui keabsahan datanya apakah benar-benar sudah valid dan 
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sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti. Metode ini digunakan untuk 

memeriksa kembali seluruh hasil catatan-catatan yang didapatkan di 

lapangan.   

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
89

 Ada empat 

macam triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber. 

Dimana peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda.
90

 Hal ini akan peneliti capai dengan cara membandingkan hasil 

wawancara antara narasumber satu dengan narasumber yang lain. 

4. Analisis Data 

Metode yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu data 

yang diperoleh melalui penelitian lapangan maupun penelitian 

kepustakaan kemudian disusun secara sistematis, dan selanjutnya 

dianalisa secara kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang akan 

dibahas.
91

 Penelitian metode kualitatif yang digunakan ini yaitu dengan 

analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan pandapat hakim 

Pengadilan Agama Kabupaten Madiun tentang permohonan penentapan 
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perwalian yang dilakukan oleh ibu kandung. Data yang terkumpul 

berbentuk kata-kata, bukan angka-angka. Adapun data yang berupa 

angka-angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. 

5. Konklusi 

Dalam tahapan pengolahan data langkah terakhir yang dilakukan 

adalah memberikan kesimpulan dari beberapa keterangan-keterangan dan 

sejumlah data yang diperoleh. Adanya kesimpulan ini didasarkan pada 

hasil-hasil atau temuan data empiris. Rumusan kesimpulan penelitian 

hanya mengulang rumusan hasil penelitian dalam bentuk yang 

disederhanakan.
92

 Dalam penelitian ini peneliti akan menganilisis 

mengenai permohonan perwalian yang diajukan oleh ibu kandung dan 

dikaitkan dengan data-data yang sudah ada. Kemudian akan dapat 

disimpulkan dari analisis peneliti tersebut. 
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